o0
z P
-~ IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF BERBASIS
= 8 GIVING QUESTION AND GETTING ANSWER (GQGA) DALAM
E = MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
% 4O MATEMATIKA KELAS IV Ml WAHID HASYIM 02 DAU KABUPATEN
= E MALANG.
g
3)
=
> SKRIPSI
OLEH:

ELIANATA NINGTYAS

NPM. 21801013005

S 1Sl

N
2
S
=
Z
2

%
>
=

&

F Kk K Kk K ek
UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
FAKULTAS AGAMA ISLAM

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBDTIDAIYAH

2022

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



University of Islam Malang

REPOSITORY

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAK

Ningtyas, Elianata. 2022. Implementasi Strategi pembelajaran berbasis Giving
Question and Getting Answer. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah.  Fakultas Agama Islam. Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1: Lia Atigoh Bela Dina, M.Pdl. Pembimbing I1
Dr. Fita Mustafida, M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi, Strategi Pembelajaran, CQGA

Kemampuan seorang pengajar bukan saja diukur oleh kemampuannya
dalam mengkondisikan kelas, akan tetapi pendekatan dan strategi pembelajaran
yang tepat layak diperhatikan. Dalam konteks pembelajaran matematika strategi
pembelajaran mutlak diperlukan. Penelitian ini memilki fokus pada kajian strategi
pembelajaran berbasis Giving Question and Getting Answer. Adapun tujuan
penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan strategi
pembelajaran berbasis giving question and getting answer dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di MI Wahid Hasyim 02 Dau;
2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi pembelajaran berbasis giving
question and getting answer dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika ~ di Ml Wahid Hasyim 02 Dau; 3) Untuk
mendeskripsikan evaluasi strategi pembelajaran berbasis giving question and
getting answer dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
matematika di M1 Wahid Hasyim 02 Dau.

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini akan di lakukan di salah satu sekolah
setingkat dasar (MI) Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Malang tepatnya di Dau,
yakni MI Wahid Hasyim Dau Malang. Sekolah ini merupakan sekolah yang
berada di JI Raya Kuncur Krajan No 29. Dau, Kabupaten Malang. Adapun model
desain tindakan yang dipakai dalam penelitian ini adalah model penelitian
tindakan kelas yang dipopulerkan oleh (Kemmis & McTaggart, 2000) dalam
(Arikunto, 2009) Pemilihan model desain ini dipandang peneliti sesuai dengan
alur tindakan kelas yang akan dilakukan. Desain penelitian yang dikenalkan oleh
Kemmis dan Mc Teggar memiliki desain tindakan spiral yang dimulai dengan
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tindakan perencanaan
dilaksanakan dengan cukup detail mulai dari persiapan instrumen berupa lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran guru, lembar observasi aktivitas siswa, dan
lembar tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa; 2) pelaksanaan
tindakan dapat dikatakan berhasil karena hasil belajar siswa mengalami
peningkatan pada skema siklus yang telah dilakukan. Pada ketuntasan klasikal
pada tindakan siklus | peningkatan ketuntasan klasikal berada pada prosentase 70
% dari keseluruhan siswa, sedangkan pada siklus Il 92 % siswa mengalami
peningkatan hasil belajar. 3) Evaluasi pada aktivitas siswa adalah berkaitan
dengan kelemahan strategi Giving Question and Getting Answer yang sulit
membedakan pertanyaan peserta didik apakah dia memang memahami materi atau
tidak memahami materi
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MOTTO

“Don’t forget to be grateful and happy”

“Libatkanlah Allah dalam setiap urusanmu, dan percayalah

pertolongan Allah akan datang pada waktu yang tepat”

PERSEMBAHAN

“Karya ini saya dedikasikan untuk orang-orang terkasih yang medukung dan
memberikan support kepada saya, terkhusus kepada kedua orangtua saya Bapak
Suwoto dan Ibu Nanik Sumarni terima kasih atas segala kasih sayang yang telah
dicurahkan selama ini”



KATA PENGANTAR
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ini tidak akan pernah terselesaikan tanpa bantuan dari berbagai pihak, yang tentu
saja tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Namun demikian, pada kesempatan

kali ini perkenankan penulis ucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Maskuri, M. Si., selaku Rektor Universitas Islam
Malang

2. Bapak Drs. H. Anwar Sa’dullah, M. PdI selaku Dekan Fakultas Agama
Islam Universitas Islam Malang

3. lbu Dr. Fita Mustafida, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Agama Islam Universitas Islam
Malang

4. lbu dosen pembimbing 1 dan 2 Lia Atiqoh Bela Dina, M.Pdl dan Dr. Fita
Mustafida, M.Pd., yang telah memberikan motivasi, arahan, bimbingan
serta memberi dorongan demi selesainya penulisan tugas akhir ini.

5. Keluarga besar PGMI 2018, terkhususkan PGMI A 2018 terimakasih atas
segalanya, diskusi, kekeluargaan dan semangat luar biasa selama studi.

6. Bapak dan ibu guru beserta staf Ml WAHID HASYIM 02 DAU beserta
peserta didik yang memberikan dukungan dalam penelitian dan penulisan
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10. Sahabat saya Naufalita Shabrina, Dian Hindhun M.I, dan Yunita Putri
Ekawati, terima kasih atas semangat dan motivasinya. Semua pihak yang
terlibat dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan

satu persatu.

Penulis menyadari sepenuhnya karya ini memang jauh dari kata sempurna.
Sebagaimana pepatah “tiada gading yang tak retak, tiada hasil yang sempurna”
Sebab itu penulis berharap kritik, komentar, dan saran dari semua pihak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan dipandang sebagai sektor penting dalam dalam kehidupan.
Pendidikan tidak saja memiliki fungsi praktis, ia juga menghendaki fungsi etis.
Hal demikianlah yang melandasi definisi pendidikan dalam (Undang-Undang

Republik Indonesia, 2003) yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan segala potensi yang
ada dalam dirinya. Melalui pendidikan pula generasi setiap peradaban dihasilkan.
Pendidikan yang berkualitas tentu saja akan membawa kepada kemajuan terhadap
suatu bangsa. Oleh sebab itu setiap elemen pendidikan merupakan aspek penting

dimana kemajuan sebuah bangsa bergantung.

Pemerintah dalam hal ini selalu mengupayakan beragam inovasi dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Mulai dari perumusan sistem
kurikulum yang baik, sumber daya manusia, infrastruktur, hingga kualitas para
elemen terkait. Secara praktis seorang pembelajar dan pengajar (guru dan murid)
merupakan aktor penting dalam proses pembelajaran. Begitu pula dengan model
serta pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan aspek

yang akan menunjang berhasil tidaknya tujuan pembelajaran itu sendiri.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Kemampuan seorang pengajar bukan saja diukur oleh kemampuannya
dalam mengkondisikan kelas, akan tetapi pendekatan dan strategi pembelajaran
yang tepat layak diperhatikan. Dalam konteks pembelajaran matematika strategi
pembelajaran mutlak diperlukan. Hal demikian dimaksudkan dalam rangka
meletakkan pembelajaran matematika sebagai suatu pelajaran yang mengharuskan
kemampuan kompetensi utuh terhadap aspek-aspek penting dalam matematika:
fakta, konsep, relasi, dan prosedur dalam pembelajaran matematika itu sendiri.
Makna dalam pembelajaran matematika akan didapatkan manakala segala proses
dan aktivitas pembelajaran matematik dalam kelas memenuhi standard
pembelajaran seperti: penalaran, komunikasi, koneksi, pemecahan masalah hingga
representasi (Susanto, 2020). Hal ini senada dengan tujuan pembelajaran
matematika yang tercermin dalam kurikulum tahun 2006 Badan Standard
Nasional Pendidikan: bahwa seorang pembelajar matematika hendaklah
memahami aspek-aspek mendasar dalam pembelajaran matematika yaitu:
kemampuan pemecahan masalah, merancang metode matematika, menyelesaikan

metode, menafsirkan hasil serta solusi yang diperoleh (BSNP, 2006).

Standarisasi demikian menghendaki pembelajaran matematika dibangun
berdasarkan kurikulum dan iklim pembelajaran yang kompleks. Tentu saja aktor
penting untuk mewujudkannya adalah sekolah sebagai penunjang jalannya
kurikulum, keluaran kebijakan sekolah sebagai aspek formal prosedur, dan yang
jauh lebih penting secara spesifik adalah seorang pengajar (guru) dalam
menciptakan model-model pembelajaran yang inovatif di dalam kelas. Pendekatan
yang dilakukan oleh seorang guru tentu saja beragam. Keberagaman tersebut

bukan tanpa alasan, hal ini bertolak dari konteks suatu strategi diimplementasikan
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di dalam kelas. Misalnya, strategi yang dilakukan oleh seorang guru di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) tentu saja tidak bisa diterapkan di Sekolah Menengah
Dasar (SD) begitu pula sebaliknya, strategi yang digunakan dalam Sekolah Dasar
(SD) akan tidak relevan digunakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Artinya,
setiap strategi memiliki cara uniknya tersendiri untuk diimplementasikan kepada

sasaran suatu strategi.

Penelitian ini memiliki objek kajian pada anak Sekolah Dasar (SD) atau
setingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI). Hal demikian tentu saja bertolak dari
keadaan umum (mainstream) bahwa level emosional setiap anak didik memiliki
perbedaan signifikan, dan memerlukan pendekatan tersendiri agar setiap strategi
yang dilakukan dapat berjalan secara optimal. Berdasarkan hasil pengamatan awal
peneliti di kelas 4 MI Wahid Hasyim Dau, Malang, proses pembelajaran
matematika di kelas tidak begitu efektif, hal ini disebabkan beberapa persoalan
kompleks; Pertama, pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran matematika
di kelas VI MI Wahid Hasyim Malang masih menggunakan pendekatan
konvensional salah satunya dengan model pendekatan ceramah. Pendekatan ini
hanya menyentuh siswa-siswa tertentu saja, artinya cakupan pemahaman terhadap
materi matematika yang dijelaskan tidak signifikan terhadap keseluruhan peserta
pembelajaran. Kedua, nilai rata-rata siswa dalam pembelajaran matematika
kebanyakan masih berada di bawah KKM. Ketiga, persoalan pendekatan yang
dilakukan ini menyebabkan kebanyakan siswa di kelas tidak mampu menyerap
materi dengan baik, sebab pembelajaran yang tidak kondusif. Pendekatan ceramah
hanya berhasil menyasar siswa-siswa yang memiliki kemampuan tertentu saja.

Akhirnya, pembelajaran yang tidak efektif menyebabkan hasil pembelajaran dari
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suatu proses pembelajaran juga menjadi tidak sesuai dengan apa yang menjadi
harapan, hal demikian berdampak pada rendahnya nilai KKM siswa.
Pembelajaran matematika yang kemudian dipandang oleh siswa sebagai pelajaran
yang rumit dan tidak menarik perhatian sebab pendekatan pembelajaran di kelas
yang monoton dan tidak menarik. Siswa di sekolah MI Wahid Hasyim memiliki
persoalan dalam kemampuan menyerap informasi pembelajaran dengan baik, hal
ini terlihat dari tingkat ketertarikan siswa terhadap muatan pembelajaran tertentu.
Dalam pembelajaran tematik yang lain misalnya, hanya segelintir siswa yang
berhasil menangkap pelajaran dengan baik, hal demikian juga terjadi dalam
pembelajaran matematika yang dianggap siswa sebagai mata pelajaran rumit, hal
ini agaknya disebabkan pendekatan pembelajaran yang kurang menarik perhatian
siswa. Dengan demikian masalah tersebut tidak boleh dibiarkan, perlu adanya
treatment dalam rangka menghadirkan suatu strategi kreatif untuk menarik
perhatian siswa dan tentu saja agar hasil pembelajaran matematika menjadi lebih

optimal dan sesuai dengan harapan-harapan maupun tujuan pembelajaran.

Berdasarkan persoalan-persoalan yang telah dijelaskan di atas, strategi
giving question and getting answer merupakan pendekatan yang cocok terhadap
permasalahan di sekolah. Persoalan seperti pembelajaran matematika yang
membosankan, hasil belajar siswa yang tidak memenuhi standard KKM dapat
dijawab dengan menghadirkan strategi ini dalam pembelajaran di kelas. Strategi
giving question and getting answer merupakan strategi pembelajaran yang
menghendaki terjadinya interaksi aktif dalam pembelajaran. Strategi ini didesain
khusus dalam rangka mengembangkan pengetahuan peserta didik melalui pola

pembelajaran tanya jawab dua arah. Setiap peserta didik tidak hanya memiliki
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kesempatan untuk sekedar menjawab pertanyaan satu arah dari seorang
pendidik/guru, akan tetapi ia juga memiliki kesempatan dalam mengajukan
pertanyaan terhadap siswa yang lain, begitu pula sebaliknya. Dengan
menggunakan strategi ini persoalan sasaran pembelajaran yang kerap kali hanya
mampu menyasar siswa tertentu saja, dapat lebih optimal menyasar seluruh
peserta pembelajaran di kelas. Strategi ini didesain dengan menggunakan media-
media seperti potongan kertas, strategi ini mendukung terjadinya proses interaksi
dua arah antara sesama peserta didik, juga antara peserta didik-dan guru. Peranan
guru dalam strategi ini tidak hanya sebagai subyek tunggal yang sering kali
menyebabkan pembelajaran matematika dianggap sebagian siswa sebagai
pembelajaran yang membosankan. Dalam strategi ini guru berfungsi sebagai
fasilitator peserta didik. Pendekatan strategi ini diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika secara khusus. Oleh sebab itu
dengan mengambil objek kajian pada siswa kelas 4 MI Wahid Hasyim Dau,
Malang, sebuah sekolah dasar yang berada di Kota Malang peneliti mengajukan
penelitian dengan judul Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif berbasis
Giving Question and Getting Answer dalam meningkatkan hasil belajar Siswa

pada Kelas IV M1 Wahid Hasyim Dau, Malang

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah

penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana perencanaan strategi pembelajaran aktif berbasis giving
question and getting answer pada mata pelajaran matematika di Ml
Wahid Hasyim Malang?

2. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran aktif berbasis giving
question and getting answer pada mata pelajaran matematika di Ml
Wahid Hasyim Malang?

3. Bagaimana evaluasi strategi pembelajaran aktif berbasis giving question
and getting answer pada mata pelajaran matematika di M1 Wahid

Hasyim Malan

C. Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini menjadi terarah, sistematis dan jelas maka maka
dirumuskan beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan strategi giving question and getting

answer di MI Wahid Hasyim Malang

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi giving question and getting
answer di MI Wahid Hasyim Malang
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi strategi giving question and getting answer

di M1 Wahid Hasyim Malang

D. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian

sebelumnya adalah sebagai berikut:

1.  Kegunaan Teoretis



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan terhadap ilmu
pengetahuan secara umum, maupun secara khusus dapat memberikan

kontribusi kepada kajian mengenai strategi pembelajaran.

REPOSITORY

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Guru

University of Islam Malang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka acuan, inspirasi
dan rujukan model maupun pendekatan strategi pembelajaran di kelas
secara umum, maupun secara khusus terhadap guru mata pelajaran

matematika.

b. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan terhadap
pribadi peneliti mengenai pembelajaran, secara khusus seputar kajian

mengenai strategi pembelajaran di kelas.

c. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pemahaman, pengetahuan, maupun referensi bagi civitas akademik dalam

kajian penelitian tindakan kelas dan strategi pembelajaran.

E. Definisi Operasional

Agar kesalahpahaman istilah terhindarkan, dipandang perlu untuk

memberikan definisi operasional dalam penelitian ini:
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1. Strategi Pembelajaran Aktif

Strategi pembelajaran aktif adalah serangkaian kegiatan yang terjadi dalam
proses pembelajaran yang dijadikan pedoman umum agar kompetensi

pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal.

2. Strategi berbasis Giving Question and Getting Answer

Giving Question and Getting Answer adalah salah satu model pendekatan
strategi pembelajaran berbasis kegiatan menjawab dan bertanya dimana guru
berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan, strategi ini menghendaki keterlibatan
aktif seorang pembelajar (siswa). Strategi ini mengupayakan kemampuan berpikir

Kritis seorang siswa.

3. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran matematika
setingkat sekolah dasar (SD/MI). Pembelajaran di tingkat SD dan MI
menghendaki suatu pembelajaran berbasis pada kemampuan memecahkan

masalah, sistematis dan logis.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh seorang peserta didik
setelah ia mendapatkan seperangkat pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Dalam konteks penelitian ini hasil belajar yang
dimaksud adalah hasil dari pembelajaran matematika dengan melakukan

pendekatan berupa strategi giving question and getting answer



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada paparan data, temuan penelitian dan pembahasan
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hasil penelitian implementasi strategi Giving Question and Getting Answer

University of Islam Malang

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Wahid Hasyim 02 Dau2

Dau, Malang dapat dikatakan cukup berhasil dengan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Perencanaan strategi Giving Question and Getting Answer dilaksanakan
dengan peneliti menyiapkan dan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Sembari melakukan komunikasi dengan guru
matematika. Segala kebutuhan dalam strategi disiapkan sebelum tindakan
dilaksanakan. Dalam aspek tindakan perencanaan dilaksanakan dengan
cukup detail mulai dari persiapan instrumen berupa lembar observasi
pelaksanaan pembelajaran guru, lembar observasi aktivitas siswa, dan
lembar tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

2. Sedangkan pelaksanaan tindakan dapat dikatakan berhasil karena hasil
belajar siswa mengalami peningkatan pada skema siklus yang telah
dilakukan. Skema siklus dilakukan dengan tiga komponen pengukuran:
pelaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, dan hasil tes belajar siswa.
Ketiga-tiganya mengalami tren kenaikan sesuai harapan peneliti

3. Sedangkan evaluasi tindakan meliputi tiga hal: evaluasi pada pelaksanaan
pembelajaran dimana guru belum optimal, akibat masih barunya strategi di

kalangan siswa. Evaluasi pada aktivitas siswa adalah berkaitan dengan
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kelemahan strategi Giving Question and Getting Answer yang sulit
membedakan pertanyaan peserta didik apakah dia memang memahami
materi atau tidak memahami materi, dalam strategi yang memungkinkan

interaksi terjadi secara intens sulit membedakan apakah peserta didik

REPOSITORY

memahami materi atau sekedar menghafal.
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B. Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, sementara itu
persoalan pendidikan akan terus mengalami transformasi dan perubahan.
Tindakan dan strategi pembelajaran akan terus relevan sepanjang
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